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ABSTRACT 

 

Tax aggression is one of the obstacles to tax collection that reduces 

state treasury earnings. Many firms try to manage revenues by tax 

aggressive methods by using tax planning, both legitimately and illegally. 

comparable to PT. Adaro Energy Tbk, which allocates its profits to overseas 

companies. This research examined the effects of capital intensity and 

corporate social responsibility on tax aggression in mining businesses listed 

on the BEI between 2018 and 2022, using profitability as a moderating 

variable. kind of quantitative investigation relying on secondary data. The 

study population consisted of mining businesses that were listed on the IDX 

between 2018 and 2022.  

The researchers used non-random sampling approaches to get 52 

samples. Multiple linear regression analysis, the classical assumption test, 

hypothesis testing, moderated regression testing, and descriptive statistical 

analysis were all used in the tests, which were carried out using SPSS.  

Since the initial Classical Assumption Test revealed that the data was not 

normally distributed, outliers were necessary. The regression model is free 

of heteroscedasticity and multicollinearity problems. Corporate social 

responsibility has a beneficial influence on tax aggressiveness, while capital 

intensity has no appreciable impact on tax aggression. Additionally, the 

results of the Moderated Regression Analysis show that profitability lessens 

the influence of corporate social responsibility and capital intensity on tax 

aggression. The F test indicates that the regression model used in this 

investigation is statistically significant 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Profitability, 

Tax Aggressiveness. 
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ABSTRAK 

 

Agresifitas pajak merupakan salah satu kendala dalam proses 

pemungutan pajak yang dapat menurunkan penerimaan negara. Banyak 

pelaku perusahaan yang berupaya mengubah laba melalui metode pajak 

yang agresif melalui perencanaan pajak, baik secara sah maupun secara 

pidana. PT. Adaro Energy Tbk, misalnya, mengalihkan labanya ke bisnis di 

luar perusahaan. Penelitian ini mengkaji pengaruh intensitas modal dan 

tanggung jawab sosial perusahaan terhadap agresi pajak pada perusahaan 

pertambangan yang tercatat di BEI pada tahun 2018-2022, dengan 

menggunakan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Data sekunder 

menjadi dasar penelitian kuantitatif semacam ini. Populasi penelitian ini 

adalah perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI pada tahun 2018-

2022. Peneliti menggunakan Teknik Non-Random Sampling sehingga 

diperoleh total 52 sampel.  

Pengujian yang dilakukan menggunakan SPSS menggunakan 

analisis statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda, uji asumsi 

tradisional, uji hipotesis, dan uji regresi termoderasi. Karena hasil Uji 

Asumsi Klasik awal menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi secara 

teratur, maka outlier perlu diperiksa. Model regresi bebas dari masalah 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Tanggung jawab sosial 

perusahaan memiliki efek positif pada agresivitas pajak, sedangkan 

intensitas modal tidak memiliki efek yang jelas pada agresivitas pajak. 

Selain itu, hasil Analisis Regresi Moderasi menunjukkan bahwa 

profitabilitas mengurangi pengaruh tanggung jawab sosial perusahaan dan 

intensitas modal pada agresivitas pajak. Uji F menunjukkan bahwa model 

regresi yang digunakan dalam penelitian ini signifikan secara statistik. 

Kata Kunci : Corporate Social responsibility, Capital Intensity, 

Profitabilitas, Agresivitas Pajak.  
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INTISARI 

 

Agresivitas dalam pemungutan pajak adalah salah satu elemen yang 

menjadi penghambat bagi proses pengumpulan pajak, yang pada gilirannya 

dapat mengakibatkan penurunan pendapatan negara. Perusahaan yang terlibat 

dalam agresivitas pajak tidak hanya dipengaruhi oleh ketidakpatuhan terhadap 

undang-undang perpajakan, tetapi juga karena adanya upaya untuk mendapatkan 

penghematan pajak dengan memanfaatkan celah dalam peraturan tersebut. 

Perusahaan yang aktif melakukan penghindaran pajak diharapkan dapat meraih 

keuntungan besar dengan mengurangi kewajiban pajak yang harus dibayar 

kepada pemerintah, sekaligus meningkatkan laba perusahaan yang dapat 

dimanfaatkan untuk investasi di masa depan. 

Salah satu unsur yang memengaruhi agresivitas pajak adalah tanggung 

jawab sosial perusahaan atau CSR. Perusahaan dengan peringkat Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (CSR) yang lebih rendah cenderung menggunakan 

strategi pajak yang lebih agresif daripada perusahaan dengan peringkat CSR 

yang lebih baik karena dianggap kurang memiliki kesadaran sosial. Pendapatan 

perusahaan dapat menurun sebagai akibat dari kewajiban pajak yang lebih 

rendah yang disebabkan oleh penyusutan aset tetapnya. Ini adalah unsur 

tambahan yang memicu agresivitas pajak. Di sisi lain, bisnis dengan aset tetap 

yang lebih sedikit akan berutang lebih banyak pajak. 

Dengan menggunakan profitabilitas sebagai faktor moderasi, penelitian 

ini bertujuan untuk memastikan hubungan antara agresivitas pajak dan intensitas 
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modal serta tanggung jawab sosial perusahaan. Populasi yang diteliti dalam 

penelitian ini terdiri dari bisnis pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Mengingat bisnis pertambangan—lebih khusus lagi, 65 perusahaan 

yang terdaftar di BEI—menjadi subjek pembicaraan. 

Untuk membuat sampel yang representatif, penelitian ini menggunakan 

teknik pengambilan sampel non-acak, yang tidak memberikan setiap komponen 

populasi kesempatan yang sama untuk dipilih. (1) Kriteria sampel penelitian 

meliputi perusahaan pertambangan yang terdaftar antara tahun 2018 dan 2022 di 

Bursa Efek Indonesia. (2) Perusahaan pertambangan yang memberikan informasi 

tentang penggunaan CSR dalam laporan tahunan mereka untuk tahun 2018–2022. 

(3) Perusahaan pertambangan yang melaporkan operasi yang menguntungkan dari 

tahun 2018 hingga 2022, karena perusahaan-perusahaan ini dapat mengenakan 

pajak yang tinggi. Pendekatan ini menghasilkan sampel sebanyak 52 dari 13 

organisasi yang memenuhi syarat. Regresi linier berganda dan analisis MRA 

digunakan untuk menganalisis data menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan memiliki efek positif pada 

agresivitas pajak bahkan ketika intensitas modal tidak memiliki efek yang terlihat. 

Lebih jauh, ketika profitabilitas meningkat, pengaruh intensitas modal dan 

tanggung jawab sosial perusahaan pada agresivitas pajak berkurang.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini, globalisasi memiliki potensi yang sangat besar yang dapat 

digunakan untuk memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia melalui pertumbuhan politik dan ekonomi. Orang pribadi dan badan 

usaha yang sah wajib membayar pajak kepada negara, sesuai dengan Pasal 1 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan (KUP). Pajak wajib dibayarkan sesuai dengan ketentuan perundang-

undangan perpajakan tertentu. Ini merupakan salah satu cara masyarakat dapat 

membantu pemerintah dalam memenuhi tanggung jawabnya dan meningkatkan 

taraf hidup Masyarakat.  

Pajak merupakan “sumber pendapatan yang penting bagi suatu negara 

untuk berkembang. Pajak merupakan salah satu cara utama negara 

mengumpulkan uang untuk mendanai pertumbuhan. Tujuan pembangunan yang 

disponsori negara adalah untuk meningkatkan standar hidup masyarakat 

Indonesia. Dengan membangun infrastruktur dan fasilitas umum, pemerintah 

dapat melaksanakan proyek-proyek pembangunan yang berupaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, untuk melaksanakan 

program tersebut, pemerintah membutuhkan uang dari pendapatan negara. 

Namun, para pelaku usaha melihat pajak sebagai beban yang dapat menurunkan 

pendapatan mereka. Oleh karena itu, banyak pelaku usaha yang mencari cara 
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untuk menurunkan kewajiban pajaknya. Salah satu taktik yang dapat dilakukan 

oleh pelaku usaha adalah dengan melakukan tindakan pajak yang agresif. 

(Zenuari & Mranani, 2020). 

Agresif merupakan salah satu hal yang menghambat proses pemungutan 

pajak yang pada akhirnya dapat mengakibatkan penurunan penerimaan negara. 

Ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan dan upaya memanfaatkan celah 

hukum untuk mengurangi pajak menjadi pendorong utama pelaku usaha 

melakukan agresi pajak (Prananta Widya Sasana et al., 2022). Menurut 

(Gemilang, 2017), pelaku usaha yang sengaja melakukan penghindaran pajak 

seharusnya dapat memperoleh keuntungan yang besar dengan cara menurunkan 

kewajiban pajaknya kepada pemerintah dan meningkatkan pendapatannya untuk 

kemungkinan investasi di masa mendatang.  

Perusahaan pertambangan seperti PT Adaro Energy Tbk terdampak oleh 

tingginya pajak yang menjadi norma di Indonesia. Direktorat Jenderal Pajak 

telah menetapkan PT Adaro Energy Tbk, salah satu perusahaan pertambangan 

batu bara terbesar di Indonesia, sebagai wajib pajak terbaik. Global Witness 

berpendapat bahwa PT Adaro Energy Tbk telah memindahkan sebagian besar 

pendapatannya ke afiliasi di luar negeri untuk menghindari atau menurunkan 

kewajiban pajaknya di Indonesia. 

Coaltrade Services International, perusahaan PT Adaro Energy Tbk yang 

berfokus pada pemasaran, membeli batu bara dari afiliasi PT Adaro Energy Tbk 

lainnya yang memiliki tambang di Indonesia, menurut laporan Global Witness. 

Bisnis tersebut juga membeli batu bara dari pemasok lain dan menjualnya 
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kembali. Coaltrade juga bertindak sebagai perantara bagi PT Adaro Energy Tbk 

dan pihak lain, yang memungkinkan mereka memperoleh komisi tambahan. 

Pada tahun 2008, PT Adaro Energy Tbk dikenakan pajak lebih tinggi oleh 

Direktorat Jenderal Pajak karena menjual batu bara ke Coaltrade dengan harga 

lebih rendah. Selanjutnya, Coaltrade menjual kembali batu bara tersebut ke 

pihak ketiga di Singapura dengan tarif pajak yang lebih rendah, sehingga 

memperoleh keuntungan lebih besar. Sebagai respons, Direktorat Jenderal Pajak 

mewajibkan PT Adaro Energy Tbk untuk membayar pajak tambahan sebesar 

$33,2 juta. Sebelum kebijakan pajak tersebut diberlakukan, selisih rata-rata 

antara harga beli dan jual batu bara mencapai 15%, namun setelahnya turun 

menjadi 4%, sebagaimana tercatat dalam pemeriksaan yang dilakukan oleh 

Global Witness terhadap laporan keuangan Coaltrade. 

Berdasarkan studi Coaltrade, perusahaan ini memperoleh rata-rata 

komisi sebesar US$4 juta per tahun dalam tiga tahun sebelum 2009. Namun, 

antara tahun 2009 hingga 2017, komisi tahunan meningkat tajam menjadi lebih 

dari US$55 juta, dengan total keseluruhan sekitar US$490,5 juta. Analisis Global 

Witness terhadap laporan keuangan PT Adaro Energy Tbk mengungkapkan 

bahwa rata-rata laba Coaltrade yang dikenakan pajak di Singapura dari 2009 

hingga 2017 adalah sekitar 10,7%. Angka ini jauh lebih rendah dibandingkan 

kewajiban pajak tahunan yang dilaporkan oleh PT Adaro Energy Tbk atas 

pendapatannya di Indonesia. Menurut analisis utama, jika komisi dari penjualan 

batu bara dikenakan pajak di Indonesia dengan tarif yang lebih tinggi daripada 

Singapura, maka Indonesia berpotensi memperoleh tambahan pajak sekitar 
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US$125 juta dari PT Adaro Energy Tbk dalam periode 2009–2017, atau sekitar 

US$14 juta per tahun. Dengan demikian, perusahaan ini diduga tidak 

melaporkan kewajiban pajak sekitar $14 juta per tahun. 

(https://www.mongabay.co.id/2019/07/11/global-witness-beberkan-aksi-

perusahaan-batubara-alihkan-uang-upaya-hindari-pajak-di-indonesia/). 

Kasus PT Adaro Energy Tbk mencerminkan bagaimana banyak 

perusahaan berupaya melakukan agresi pajak melalui manipulasi pelaporan laba 

dengan berbagai teknik perpajakan, baik yang sah maupun yang melanggar 

hukum. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak adalah 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). CSR merujuk pada kewajiban 

perusahaan terhadap pemangku kepentingan dan masyarakat, mencakup dampak 

sosial, ekonomi, dan lingkungan dari operasionalnya. Perusahaan dengan tingkat 

CSR yang rendah sering kali menerapkan strategi pajak yang lebih agresif 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki kesadaran sosial yang tinggi. 

(Prananta Widya Sasana et al., 2022). 

Selain CSR, intensitas modal juga berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak. Intensitas modal mencerminkan investasi perusahaan dalam aset tetap dan 

persediaan. Dengan melakukan depresiasi aset tetap, perusahaan dapat 

mengurangi kewajiban pajaknya, sehingga laba yang dilaporkan menjadi lebih 

rendah. Sebaliknya, perusahaan dengan aset tetap yang lebih sedikit akan 

menghadapi beban pajak yang lebih besar. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

menganalisis hubungan antara intensitas modal dan CSR terhadap agresivitas 

pajak. Studi yang dilakukan oleh (Neno & Irawati, 2022) dan (Aris et al., 2023) 

https://www.mongabay.co.id/2019/07/11/global-witness-beberkan-aksi-perusahaan-batubara-alihkan-uang-upaya-hindari-pajak-di-indonesia/
https://www.mongabay.co.id/2019/07/11/global-witness-beberkan-aksi-perusahaan-batubara-alihkan-uang-upaya-hindari-pajak-di-indonesia/
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CSR berpengaruh terhadap agresivitas pajak, karena perusahaan yang 

menerapkan strategi pajak agresif cenderung menonjolkan inisiatif CSR untuk 

membangun citra positif. Hasil ini sejalan dengan temuan Rohman (2016), 

Gunawan (2017), dan Mustika (2017), namun bertentangan dengan penelitian 

Setyoningrum & Zulaikha (2019) serta Nurcahyono & Kristiana (2019). 

Di sisi lain, intensitas modal tidak selalu memiliki dampak terhadap 

agresivitas pajak. Karena menurut (Zenuari & Mranani, 2020) serta 

(Kusumawati et al., 2023) tidak terdapat hubungan antara keduanya, karena 

perusahaan cenderung tidak menggunakan biaya penyusutan aset tetap sebagai 

strategi untuk mengurangi pajak. Sementara itu, kajian yang dilakukan oleh 

(Khoirunnissa et al., 2024; Prananta Widya Sasana et al., 2022; Soelistiono & 

Adi, 2022) menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas modal, semakin tinggi 

pula agresivitas pajak akibat meningkatnya kewajiban pajak perusahaan. 

Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya menunjukkan perlunya 

studi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini mengembangkan dari riset yang 

telah dilakukan oleh (Aris et al., 2023). dengan fokus pada dua variabel 

independen, yaitu intensitas modal dan CSR, serta agresivitas pajak sebagai 

variabel dependen. Profitabilitas digunakan sebagai variabel moderator untuk 

melihat pengaruhnya terhadap hubungan antara kedua variabel independen 

dengan agresivitas pajak.. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah serta beberapa penelitian terdahulu, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility dan Capital Intensity Terhadap Tax Aggressiveness Dengan 

Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi” yaitu : 

1) Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak? 

2) Apakah Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak? 

3) Apakah Profitabilitas dapat memoderasi Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak? 

4) Apakah Profitabilitas dapat memoderasi Capital Intensity terhadap 

Agresivitas Pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka tujuan 

penelitian yang ingin dihasilkan yaitu : 

1) Untuk mengetahui adakah pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak. 

2) Untuk mengetahui adakah pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas 

Pajak. 

3) Untuk mengetahui adakah pengaruh Profitabilitas dalam memoderasi 

Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak. 

4) Untuk mengetahui adakah pengaruh Profitabilitas dalam memoderasi 

Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

2.1. Manfaat Praktis 

a) Memberikan pemahaman pada Perusahaan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi Agresivitas Pajak dan meningkatkan kepatuhan terhadap 

pajak. 

b) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membuat keputusan strategis 

yang lebih baik terkait dengan CSR, struktur modal, dan strategi pajak 

Perusahaan. 

2.2. Manfaat Teoritis 

a) Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk referensi penelitian-

penelitian selanjutnya dimasa depan dan mampu dikembangkan menjadi 

penelitian-penelitian baru, sehingga memperoleh hasil yang lebih baik. 

b) Diharapkan data-data informasi yang terdapat dari hasil penelitian ini dapat 

menambah pengetahuan baru mengenai CSR, Capital Intensity dan 

Agresivitas Pajak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1. Teori Agensi 

Teori keagenan meneliti interaksi antara entitas yang memberikan 

kekuasaan (prinsipal) dan entitas yang menerimanya (agen). Pemilik aset dan 

manajer memiliki kesepakatan untuk menjalankan perusahaan dan mencapai 

tujuan utama, yaitu untuk meningkatkan laba yang diprediksi, menurut teori 

keagenan (Luayyi, 2010). Untuk melakukan ini, manajer bebas untuk mencoba 

banyak pendekatan, beberapa di antaranya menguntungkan bagi sebagian orang 

dan merugikan bagi yang lain. 

Jensen & Meckling (1976), yang dirujuk oleh Susanto et al. (2018), 

menyatakan bahwa hubungan keagenan terbentuk ketika manajer, yang 

bertindak sebagai agen, diberi kekuasaan untuk membuat pilihan administrasi 

bisnis oleh pemegang saham, yang bertindak sebagai prinsipal. Di sisi lain, 

karena mereka tidak terlibat langsung dalam operasi perusahaan, pemegang 

saham utama mendukung dan mendanai tindakan operasional manajer. 

Setiap orang pasti akan berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka sendiri, menurut gagasan keagenan. Manajer agen akan terlibat dalam 

berbagai tindakan oportunistik dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Untuk memperoleh hasil yang berarti dari menjalankan perusahaan, 
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para manajer menggunakan strategi oportunistik untuk mengoptimalkan 

pendapatan perusahaan (Dewi & Gorda, 2022). Karena sistem pajak Indonesia 

menggunakan pendekatan penilaian mandiri, bisnis diberi wewenang untuk 

menghitung dan menyerahkan pajak mereka secara individual. Hal ini 

membantu agen karena mereka dapat mengubah beban pajak perusahaan dengan 

mengurangi pendapatan kena pajak, selain memberikan informasi palsu kepada 

prinsipal (Anggraini & Agustina, 2022). 

2.2.2. Teori Legitimasi 

Ketika teori legitimasi pertama kali diperkenalkan pada tahun 1975, 

Dowling dan Pfeffer mengatakan bahwa teori ini berfungsi sebagai sistem 

manajemen perusahaan yang sangat menghargai komunikasi dengan 

pemerintah, masyarakat, orang, dan organisasi masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa bisnis dan masyarakat memiliki hubungan kontraktual dan bersikap 

transparan tentang isu-isu sosial. 

Hubungan kontraktual perusahaan dengan masyarakat tempat 

perusahaan beroperasi dijelaskan oleh teori legitimasi. Kontrak sosial ini 

menjelaskan sejauh mana masyarakat mengharapkan perusahaan untuk 

menjalankan bisnisnya. Agar perusahaan berhasil, semua operasi dan hasilnya 

harus konsisten dengan standar dan nilai-nilai yang telah diterima masyarakat. 

Jika kita membahas hubungan antara perusahaan dan CSR, kita dapat 

melihat bahwa untuk bertahan hidup, perusahaan memerlukan legitimasi atau 

pengakuan dari berbagai sumber, termasuk kreditor, investor, pelanggan, 

pemerintah, dan masyarakat luas. Bisnis seharusnya beroperasi sesuai dengan 
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standar masyarakat dan prinsip-prinsip yang telah mereka terima. Hal ini sejalan 

dengan gagasan legitimasi, yang menunjukkan pentingnya masyarakat bagi 

masa depan perusahaan. (Vitaloka et al., 2023). 

2.2 Variabel Penelitian 

2.2.1. Agrisivitas Pajak 

Untuk meminimalkan kewajiban pajak dan meningkatkan laba bisnis, 

agresivitas pajak menggambarkan tindakan yang dilakukan untuk menurunkan 

jumlah uang yang dikenakan pajak oleh suatu perusahaan, baik secara sah 

maupun tidak sah (HORMATI, 1895).  

Agresivitas pajak mencakup berbagai strategi yang digunakan oleh orang 

dan bisnis untuk mengendalikan kewajiban pajak mereka. Agresivitas pajak juga 

disebut sebagai perencanaan pajak, pengurangan pajak, mitigasi pajak, 

penghindaran pajak, dan perlindungan pajak. Strategi-strategi ini tunduk pada 

aturan yang ditetapkan oleh otoritas pajak dan dapat digunakan secara sah 

maupun tidak sah. (Martinus Robert Hutauruk et al., 2023). 

(Sima et al., 2023) Agresivitas pajak merupakan tujuan utama dari 

kegiatan perencanaan pajak yang berupaya untuk secara substansial menurunkan 

jumlah pajak yang harus dibayarkan atau menghindari tanggung jawab pajak. 

Agresivitas pajak bertujuan untuk menurunkan jumlah pajak yang harus 

dibayarkan oleh bisnis. Bisnis enggan membayar pajak karena merasa tidak 

langsung mendapat keuntungan dari pajak tersebut. Untuk menekankan seluruh 

jumlah pajak yang dibayarkan, mereka sering menggunakan strategi agresi pajak 

sebagai gantinya. Berbagai faktor, seperti tarif pajak yang tinggi, peraturan yang 
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tidak sesuai, denda yang tidak efektif, dan perasaan ketidakadilan, dapat 

berkontribusi terhadap agresivitas pajak. Agresivitas pajak dapat 

diklasifikasikan sebagai legal atau ilegal. Istilah lain untuk agresivitas pajak 

legal adalah penghindaran pajak, yaitu perencanaan pajak yang mengurangi 

tujuan pajak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang relevan. 

Sebaliknya, agresivitas pajak ilegal adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan penghindaran pajak, yaitu manipulasi sistem pajak untuk 

menghindari tanggung jawab pajak (Prasetyo & Wulandari, 2021). Bisnis yang 

melakukan lebih banyak upaya untuk memanfaatkan keringanan pajak akan 

dikategorikan sebagai lebih agresif. 

2.2.2. Corporate Social Responsibility 

Menurut (Prananta Widya Sasana et al., 2022) menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR perusahaan dianggap oleh manajemen sebagai sarana untuk 

melibatkan publik dan membentuk kembali persepsi yang ada. (Hanum & 

Faradila, 2022), menggambarkan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 

komitmen jangka panjang organisasi untuk berkontribusi pada tujuan 

lingkungan dan sosial demi perbaikan masyarakat. 

Menurut (Vitaloka et al., 2023) mendefinisikan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) sebagai kewajiban sosial bisnis terhadap semua pemangku 

kepentingan. Para pemangku kepentingan ini termasuk individu atau organisasi 

yang memengaruhi atau dipengaruhi oleh keputusan, kebijakan, dan operasi 

perusahaan. 
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Sesuai dengan Pasal 74 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas, perusahaan yang bergerak di sektor sumber daya alam 

diamanatkan untuk melaksanakan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), 

yang juga dikenal sebagai tanggung jawab sosial dan lingkungan. Kewajiban 

CSR harus direncanakan dan dianggarkan sebagai bagian dari pengeluaran 

perusahaan, untuk memastikan kepatuhan dan kewajaran. Kegagalan untuk 

memenuhi kewajiban ini dapat mengakibatkan sanksi sebagaimana ditetapkan 

oleh peraturan yang berlaku. 

Penerapan CSR bertujuan untuk meningkatkan reputasi perusahaan di 

mata para pemangku kepentingan dan masyarakat luas sekaligus menumbuhkan 

kepercayaan, tidak hanya di kalangan pemegang saham tetapi juga di kalangan 

pihak lain yang terlibat dalam kegiatan bisnis jangka panjang. Secara konseptual, 

CSR merupakan integrasi tanggung jawab sosial ke dalam operasi bisnis dan 

keterlibatan perusahaan dengan para pemangku kepentingan melalui prinsip-

prinsip kolaborasi dan kesukarelaan untuk mengatasi masalah dan mengurangi 

dampak yang timbul dari kegiatannya. Oleh karena itu, CSR memegang peranan 

penting dalam keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. 

2.2.3. Capital Intensity 

Intensitas modal merupakan sejauh mana perusahaan mengalokasikan 

sumber daya keuangan untuk mendukung operasinya dan berinvestasi dalam 

aset untuk menghasilkan laba. Manajer memanfaatkan dana perusahaan yang 

menganggur untuk investasi modal tetap sambil memanfaatkan laba atau biaya 

penyusutan sebagai pengurangan pajak, yang pada akhirnya meningkatkan 
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kinerja perusahaan dan menunjukkan kompetensi manajerial (Wardani & 

Taurina, 2022) 

Hal ini juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk berinvestasi 

dalam aset tetap seperti gedung, peralatan, dan inventaris. Seiring berjalannya 

waktu, aset-aset ini terdepresiasi, yang menyebabkan penurunan nilai buku 

tahunannya. Perusahaan dengan aset tetap yang substansial mungkin 

menghadapi biaya penyusutan yang signifikan (Kusumawati et al., 2023). 

Intensitas modal, yang melibatkan pemanfaatan sumber daya keuangan 

untuk memperoleh dan memelihara aset fisik, merupakan faktor penting dalam 

produksi dan profitabilitas. Menurut (Martinus Robert Hutauruk et al., 2023) hal 

ini mencerminkan bagaimana bisnis mengalokasikan kas untuk membiayai aset 

dan operasi untuk mengoptimalkan pendapatan. Rasio intensitas modal 

mengukur seberapa efektif aset berkontribusi terhadap perolehan pendapatan, 

yang menyoroti hubungan antara total aset dan aset tetap. Selain itu, perusahaan 

yang berinvestasi besar pada aset tetap mendapatkan keuntungan dari 

pengurangan depresiasi, yang dapat mengurangi kewajiban pajak. Seiring 

meningkatnya intensitas modal, biaya depresiasi juga meningkat, yang 

berpotensi menurunkan kewajiban pajak dan mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi strategi manajemen pajak yang proaktif.(Erizon & Hasanuh, 2022). 

2.2.4. Profitabilitas 

Tujuan utama suatu bisnis adalah untuk memaksimalkan keuntungan 

baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Sima et al., 2023), profitabilitas menunjukkan kapasitas 
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perusahaan untuk menghasilkan laba dengan memanfaatkan semua asetnya atau 

dengan memanfaatkan aset setelah dikurangi biaya manajemen. 

Peningkatan laba perusahaan menyebabkan kewajiban pajak yang lebih 

tinggi. Menuru (Zenuari & Mranani, 2020), ROA (Return on Assets) mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba terlepas dari sumber 

pembiayaannya, yang mencerminkan profitabilitasnya secara keseluruhan. 

Profitabilitas menandakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

pendapatan yang menopang operasinya”. Analisisnya mengevaluasi seberapa 

efektif manajemen menjalankan bisnis dan dianggap sebagai hasil dari berbagai 

keputusan strategis. Dengan demikian, profitabilitas mewakili sejauh mana 

perusahaan dapat menghasilkan laba bersih selama periode akuntansi (Prananta 

Widya Sasana et al., 2022) 

Ini berfungsi sebagai indikator utama seberapa efisien manajemen 

memanfaatkan sumber daya perusahaan, sebagaimana tercermin dalam laba 

yang diperoleh. Para pemangku kepentingan memandang profitabilitas sebagai 

ukuran kinerja manajerial, dengan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi 

menarik minat investor, karena menunjukkan keberhasilan operasi. Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan manajemen untuk menghasilkan laba secara 

keseluruhan, yang menghubungkan laba dengan pemanfaatan aset. 

Selain itu, profitabilitas memengaruhi beban pajak perusahaan, karena 

kewajiban pajak ditentukan berdasarkan perhitungan laba. Dengan kata lain, 

semakin tinggi laba perusahaan, semakin besar keterlibatan pajaknya. Rasio 

profitabilitas digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen dalam 
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menjalankan bisnis dengan mengevaluasi seberapa efisiennya menghasilkan 

laba dari operasi. Analisis rasio ini memberikan data empiris tentang 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu. 

 

Salah satu indikator kinerja keuangan yang paling banyak digunakan 

adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur total aset perusahaan dan 

mengevaluasi seberapa efektif perusahaan memanfaatkan dan mengelolanya 

berdasarkan laba periode sebelumnya yang dapat dimanfaatkan di masa 

mendatang. Dalam konteks ini, “aset mewakili sumber daya perusahaan yang 

berasal dari modal internal atau pendanaan eksternal yang telah dikonversi 

menjadi aset operasional (Martinus Robert Hutauruk et al., 2023). 

2.3 Literatur Review (Penelitian Terdahulu) 

Penelitian terdahulu ini dapat membantu  peneliti dalam memberikan 

gambaran penelitian sebelumnya terkait topik yang relevan dengan penelitian ini  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 
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2.4 Pengembangan Hipotesis  

2.4.1 Pengembangan Teori 

Teori keagenan menyatakan bahwa kontrak antara pemilik sumber daya 

dan manajemen dirancang untuk mengawasi operasi bisnis dan mendukung 

tujuan utama untuk memaksimalkan laba. Manajer umumnya bertujuan untuk 

membuat keputusan yang sejalan dengan tujuan perusahaan, baik melalui cara 

yang sah atau dengan menggunakan strategi yang dapat berdampak negatif pada 

berbagai pemangku kepentingan. Konflik kepentingan antara manajer dan 

pemilik perusahaan (investor) terlihat jelas dalam hubungan antara teori 

keagenan dan variabel Intensitas Modal. Sementara investor berusaha 
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meminimalkan beban pajak perusahaan, manajer diberi insentif untuk mengejar 

laba yang lebih tinggi untuk mendapatkan imbalan yang lebih besar (Wardani & 

Taurina, 2022). 

Sementara itu, teori legitimasi menekankan bahwa organisasi berusaha 

untuk menyelaraskan aktivitas mereka dengan norma dan harapan masyarakat. 

Lembaga berusaha untuk memastikan bahwa operasi mereka mencerminkan 

nilai-nilai fundamental mereka. Dalam kerangka ini, bisnis yang terlibat dalam 

perpajakan sering kali terlibat dalam inisiatif Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

(CSR) untuk mengatasi masalah masyarakat, yang menunjukkan komitmen 

mereka untuk memenuhi kewajiban sosial mereka. 

2.4.2 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas 

Pajak 

Menurut (Aris et al., 2023), menyatakan bahwa penerapan Tanggung 

Jawab Sosial Perusahaan (CSR) berdampak positif terhadap citra perusahaan, 

karena menunjukkan komitmen terhadap kontribusi sosial dan lingkungan 

daripada hanya berfokus pada keuntungan semata. Penyelenggaraan kegiatan 

CSR sering kali menyebabkan biaya donasi yang lebih tinggi, yang pada 

gilirannya dapat menurunkan laba sebelum pajak. Hal ini memberikan peluang 

bagi perusahaan untuk mengklasifikasikan pengeluaran terkait CSR sebagai 

biaya yang dapat dikurangkan, sehingga menurunkan kewajiban pajak dan 

mengoptimalkan pengurangan biaya dalam perhitungan pajak penghasilan 

H1 : Corporate Social responsibility berpengaruh positif terhadap 

Agresivitas Pajak. 
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2.4.3 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Kusumawati et al., 2023), entitas 

yang memiliki lebih banyak properti cenderung memiliki kewajiban pajak yang 

lebih rendah dibandingkan dengan entitas yang memiliki lebih sedikit properti. 

Hal ini dikarenakan properti digunakan dalam operasi bisnis untuk 

menghasilkan laba dan menimbulkan biaya penyusutan, yang pada gilirannya 

mengurangi penghasilan kena pajak. Untuk mengelola biaya penyusutan, 

perusahaan merumuskan strategi pajak dengan meningkatkan investasi properti. 

Biaya penyusutan ini membantu menurunkan kewajiban pajak secara 

keseluruhan, yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas melalui 

perencanaan pajak yang efisien. Akibatnya, intensitas modal yang lebih besar 

mencerminkan pendekatan aktif perusahaan terhadap manajemen pajak. 

H2 : Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. 

2.4.4 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas 

Pajak Dengan Variabel Moderasi 

Menurut (Prananta Widya Sasana et al., 2022), menyatakan bahwa 

perusahaan yang menghasilkan laba besar dan menerapkan Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan (CSR) secara efektif cenderung menarik minat investor. Hal 

ini menunjukkan bahwa bisnis memiliki tanggung jawab untuk memastikan 

keberlanjutan sekaligus meningkatkan reputasi positif mereka. Inisiatif CSR 

yang dijalankan dengan baik mendorong partisipasi investor, yang mengarah 

pada peningkatan penjualan dan laba yang lebih tinggi. Selain itu, CSR yang 

efektif dapat meningkatkan profitabilitas, memberi perusahaan peluang untuk 
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mengadopsi strategi pajak yang lebih agresif. Karena laba yang lebih tinggi 

menghasilkan kewajiban pajak yang lebih besar, bisnis sering kali terlibat dalam 

perencanaan pajak strategis untuk meminimalkan kewajiban pajak mereka. 

H3 : Profitabilitas memperlemah pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak. 

2.4.5 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Dengan 

Variabel Moderasi 

Menurut (Wardani & Taurina, 2022), menyatakan bahwa tujuan utama 

setiap bisnis adalah menghasilkan laba. Namun, seiring dengan meningkatnya 

laba, jumlah pajak yang terutang juga meningkat. Pajak perusahaan yang 

berlebihan dapat bertentangan dengan kepentingan pemegang saham. Untuk 

mengurangi beban pajak yang tinggi, perusahaan dapat menerapkan strategi 

pajak yang lebih agresif. Karena penyusutan aset dapat menurunkan pendapatan 

kena pajak, bisnis sering kali mengalokasikan laba mereka untuk investasi aset 

tetap, sehingga mengurangi kemungkinan melakukan penghindaran pajak yang 

terlalu agresif. 

H4 : Profitabilitas memperlemah pengaruh Capital Intensity terhadap 

Agresivitas Pajak. 

2.5 Kerangka Penelitian 

Pendekatan penelitian yang terstruktur dengan baik memberikan 

pemahaman yang lebih jelas dan komprehensif kepada pembaca tentang topik 

tersebut. Untuk menggambarkan hubungan antara berbagai variabel, kerangka 

kerja model penelitian sangat penting. Sebuah penelitian yang dilakukan 
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terhadap perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari 

tahun 2018 hingga 2022, berjudul Pengaruh Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

dan Intensitas Modal terhadap Agresivitas Pajak dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi," meneliti interaksi tersebut. Dalam penelitian ini, agresivitas 

pajak berfungsi sebagai variabel dependen, sedangkan intensitas modal dan 

tanggung jawab sosial perusahaan bertindak sebagai variabel independen. Selain 

itu, profitabilitas berfungsi sebagai variabel moderasi. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Penelitian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatif, dengan 

memanfaatkan data sekunder dan pendekatan kuantitatif. Penelitian eksplanatif 

bertujuan untuk menjelaskan hubungan kausalitas antara berbagai faktor dalam 

suatu fenomena atau peristiwa, sebagaimana yang didefinisikan (Soelistiono & 

Adi, 2022)(Zikriadi et al., 2023). Data untuk penelitian ini bersumber dari 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2018 hingga 2022. Data 

sekunder yang dikumpulkan secara tidak langsung dari dokumen seperti catatan, 

data, atau laporan ini menjadi dasar analisis.  

3.2 Populasi dan Sampel 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Karena perusahaan-perusahaan ini merupakan subjek 

penelitian, maka mereka diwajibkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR).  

Sampel yang digunakan dalam studi ini diambil melalui metode 

pengambilan non-random sampling, dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Perusahaan Tambang yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 

periode tahun 2018-2022. 
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2) Perusahaan Tambang yang menyediakan informasi tentang pelaksanaan 

CSR dalam Laporan Tahunannya selama periode 2018-2022. 

3) Perusahaan Tambang yang memiliki laba positif selama periode 2018-2022. 

Karena Perusahaan yang memiliki laba positif berpotensi melakukan 

agresivitas pajak. 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

• VARIABEL DEPENDEN 

Dalam penelitian ini, Agresivitas Pajak merupakan variabel dependen. 

Konsep "agresivitas pajak” mengacu pada strategi yang digunakan untuk 

mengurangi pendapatan kena pajak suatu entitas, baik melalui cara legal maupun 

ilegal, dengan tujuan meminimalkan kewajiban pajak dan meningkatkan laba 

perusahaan.. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Malau, 2021) pengukuran 

Agresivitas Pajak dapat menggunakan rumus : 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

• VARIABEL INDEPENDEN 

Dalam studi ini, intensitas modal dan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) diperlakukan sebagai variabel independen. CSR mengacu pada dedikasi 

perusahaan untuk memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap tujuan 

lingkungan dan sosial yang bertujuan untuk memperbaiki kondisi. Studi ini 

mengukur CSR menggunakan proksi CSRi, yang didasarkan pada 91 indikator 

dari GRI versi 4.0. Selama evaluasi, elemen pengungkapan CSR yang dilaporkan 
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diberi nilai 1, sedangkan yang tidak diberi nilai 0. Menurut (Zenuari & Mranani, 

2020) pengukuran CSR dapat menggunakan rumus : 

𝐶𝑆𝑅𝑖 =  
Σ𝑋𝑦𝑖

𝑛𝑖
 

Keterangan :  

CSRi : Rasio indeks pertanggung jawaban sosial perusahaan i 

ΣXyi : jumlah item CSR yang diungkapkan perusahaan i  

ni : total item pengungkapan CSR berdasarkan ketetapan GRI= 91 item 

Intensitas modal mengacu pada sejauh mana perusahaan mengalokasikan 

dana untuk kegiatan dan pembiayaan aset guna menghasilkan laba finansial. 

Rasio intensitas modal mengukur efisiensi penggunaan aset untuk menghasilkan 

penjualan. 

𝐶𝐼 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
 

 

• VARIABEL MODERASI  

Dalam penelitian ini, profitabilitas dianggap sebagai variabel 

moderating. Profitabilitas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang dapat mendukung operasinya secara berkelanjutan. 

Tujuan pengukuran profitabilitas adalah untuk menilai seberapa efektif 

manajemen menjalankan bisnis. Menurut (Aris et al., 2023) menghitung 

profitabilitas dapat menggunakan rumus :  
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𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Data sekunder dikumpulkan melalui prosedur dokumentasi dari laporan 

tahunan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan-

laporan ini diakses melalui situs web resmi perusahaan atau dari www.idx.co.id. 

3.5 Alat Analisis 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

(Tanzeh & Arikunto, 2020) menjelaskan bahwa statistik deskriptif 

merupakan cabang statistik yang berfokus pada meringkas dan mendeskripsikan 

data tanpa melakukan generalisasi atau menarik kesimpulan yang lebih luas. 

Selain itu, statistik deskriptif dapat digunakan untuk membandingkan rata-rata 

dalam data sampel atau populasi, mengeksplorasi hubungan antarvariabel 

melalui analisis regresi, dan menilai kekuatan hubungan tersebut menggunakan 

analisis korelasi. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Sebelum melakukan uji regresi, penting untuk melakukan uji asumsi 

standar pada data penelitian, termasuk uji normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi.  

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilaksanakan untuk menilai apakah model dalam regresi 

dari variabel pengganggu atau residual mengikuti distribusi normal. Ghozali 

http://www.idx.co.id/
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(2013) menyatakan bahwa “Uji normalitas data penting untuk menilai apakah 

data tersebut terdistribusi secara normal atau tidak" (Prananta Widya Sasana et 

al., 2022). Untuk mengetahi apakah data terdistribusi normal, analisis grafis 

dapat diterapkan. Apabila residu terdistribusi normal, maka garis yang 

merepresentasikan data asli akan sejajar dengan garis diagonal. 

3.5.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Neno & Irawati, 2022) Uji multikolinearitas dilakukan untuk 

memeriksa model regresi, yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

variabel yang tidak bergantung. Sebuah model regresi yang efektif tidak 

seharusnya memperlihatkan adanya hubungan antara variabel yang tidak 

bergantung. 

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam studi ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat perbedaan dalam varian residual antara 

pengamatan yang satu dan yang lainnya dalam model regresi. Sebuah model 

regresi dianggap baik jika terdapat homoskedastisitas atau tidak menunjukkan 

tanda-tanda heteroskedasisitas. Untuk mendeteksi adanya heteroskedasisitas, 

menggunakan uji Glejser. 

3.5.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk menentukan keberadaan autokorelasi 

dalam suatu model regresi. Metode yang dipakai adalah pengujian Durbin 

Watson (Neno & Irawati, 2022). Hasil nilai itu kemudian akan dibandingkan 
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dengan nilai yang ada dalam tabel serta mempertimbangkan tingkat signifikansi 

sebesar 5%, jumlah sampel (n) dan jumlah variabel (k). Kriteria dalam 

pengambilan keputusan untuk DW adalah sebagai berikut :  

a) 0 < d < 𝑑𝐿 berarti terjadi autokorelatif positif. 

b) 𝑑𝐿 ≤  𝑑 ≤  𝑑𝑈 berarti terjadi autokorelatif negative. 

c) 4 - 𝑑𝐿 < d < 4 berarti tidak terjadi autokorelasi positif dan negative. 

d) 𝑑𝑈 < d < 4 - 𝑑𝑈 berarti terjadi autokorelasi. 

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda diterapkan dalam studi ini untuk menilai 

seberapa kuat relasi antara variabel-variabel dan untuk meramalkan nilai pada 

variabel X (Corporate Social Responsibility) serta variabel Y (Capital Intensity). 

(Prananta Widya Sasana et al., 2022). Model persamaan regresi yang akan diuji 

yakni : 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 + 𝑒 

Keterangan :  

Y = Agresivitas Pajak 

𝛼 = Konstanta  

𝛽1 = Koefisien CSR 

𝛽2 = Koefisien CI 

𝑋1 = Corporate Social Responsibility 

𝑋2 = Capital Intensity 

𝑒 = Standar error 
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3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi 

Menurut (Vitaloka et al., 2023) Uji koefisien determinasi (R²) berfungsi 

untuk menentukan seberapa besar dampak variabel dependen terhadap variabel 

independen. Indikatornya adalah angka yang berkisar rentang 0 hingga 1. Nilai 

yang mendekati 1 semakin menggambarkan bahwa variabel-variabel 

independen mengandung hampir seluruh data yang diperlukan untuk 

menghitung beberapa variabel yang terbatas. Sebaliknya, jika nilai koefisien 

konfirmasi berukuran kecil, ini menandakan bahwa variabel bebas hanya mampu 

menjelaskan variabel tersebut dengan sangat terbatas. 

3.5.4.2 Uji Statistik F 

Uji F juga mengevaluasi apakah semua elastisitas independen yang 

diintegrasikan dalam model regresi (Corporate Social responsibility dan Capital 

Intensity) memiliki dampak yang serupa terhadap variabel dependen 

(Agresivitas Pajak). Berdasarkan (Vitaloka et al., 2023), uji F dapat dipakai 

untuk melakukan pengujian signifikan secara bersamaan dengan 

mempertimbangkan nilai signifikansi F pada hasil regresi dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Ketentuan mengenai uji F adalah sebagai berikut : 

a) Apabila nilai signifikansi F < 0.05 berarti model yang digunakan dalam 

penelitian layak digunakan. 

b) Apabila nilai sigifikansi F > 0.05 berarti model yang digunakan dalam 

penelitian tidak layak digunakan. 
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3.5.4.3 Uji t 

Uji signifikansi untuk ukuran tertentu dilakukan untuk menilai apakah 

sebuah variabel yang bersifat independen memengaruhi variabel lain yang sudah 

ditetapkan, dengan anggapan bahwa variabel independen yang lainnya tetap 

konsisten (Vitaloka et al., 2023). Proses pengambilan keputusan diharapkan 

mengacu pada kriteria berikut :  

a) Jika signifikansi uji t > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak, berarti tidak 

ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

b) Jika signifikansi t < 0,05 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima, berarti terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.5.5 Moderated Regression Analysis 

Analisis regresi terpengaruh adalah suatu metode analitis yang menjaga 

keandalan sampel dan menyediakan landasan untuk mengatasi dampak dari 

variabel yang memoderasi. Baron dan Kenny (2013) menegaskan bahwa 

"analisis moderasi menggambarkan hubungan antara variabel bebas (variabel 

yang memprediksi) dan variabel moderasi yang mempengaruhi variabel 

tergantung" (Prananta Widya Sasana et al., 2022). Sebuah variabel dianggap 

sebagai variabel moderasi jika tingkat signifikansinya berada dibawah 0,05 (sig 

< 0,05). Bentuk persamaan regresi untuk prediktor yang terdapat dalam 

penelitian ini ada dua persamaan(Agustini et al., 2023). Model persamaan 

regresi yang akan diuji yakni :  

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 Z + β4 X1 Z +  β5 X2 Z + 𝑒 

Keterangan : 



33 
 

 

Y = Agresivitas Pajak 

𝛼 = Konstanta  

𝛽1 = Koefisien CSR 

𝛽2 = Koefisien CI 

β3 = Koefisien Profiabilitas 

𝑋1 = Corporate Social Responsibility 

𝑋2 = Capital Intensity 

𝑍 = Profitabilitas 

𝑒 = Standar error 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 

Jumlah populasi yang dianalisis dalam studi ini adalah perusahaan 

tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 dan 2022.  

Jumlah sampel yang diambil sebanyak 52 yang berasal dari 13 perusahaan 

tambang. Berdasarkan perhitungan tersebut, pemilihan sampel dilakukan dengan 

mengimplikasi kriteria Non-Random Sampling, yakni metode yang tidak 

memberikan kesempatan yang setara bagi setiap elemen dalam populasi untuk 

dipilih, yang mencakup : 

Tabel 4. 1 Sampel Penelitian 

NO KRITERIA  JUMLAH 

1 

Perusahaan Tambang yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2018-

2022. 

65 

2 

Perusahaan Tambang yang tidak 

menyediakan informasi terntang kegiatan 

CSR dalam SR. 

(24) 

3 
Perusahaan yang tidak memiliki laba 

positif pada Tahun 2018-2022. 
(24) 

4 

Perusahaan Tambang yang tidak 

mempublikasi AR secara lengkap pada 

tahun 2018-2022. 

(4) 

TOTAL 13 

SAMPEL YANG DIGUNAKAN 52 

Sumber : Data Diolah, 2024 
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4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Pengukuran dalam analisis Statistik Deskriptif memiliki peran krusial 

untuk memberikan pemahaman umum tentang data objek, seperti nilai terendah 

(minimum), nilai tertinggi (maksimum), nilai rata-rata (mean), serta standar 

deviasi dari tiap variabel, variabel tersebut yaitu Corporate Social Responsibility 

(X1), Capital Intensity (X2), Agresivitas Pajak (Y), dan Profitabilitas (Z). Hasil 

analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1 (CSR) 52 5,49 95,60 44,7588 25,39534 

X2 (Capital 

Intensity) 

52 0,01 0,78 0,3133 0,24004 

Y 

(Agresivitas 

Pajak) 

52 0,00 4,87 0,1700 0,68468 

Z 

(Profitabilitas 

52 0,14 45,43 9,3006 9,03415 

Valid N 

(listwise) 

52         

Sumber : Data Sekunder Diolah, SPSS 2024 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif yang disajikan pada tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa total sampel yang tersedia sebanyak 52 data. Pada 

variabel Corporate Social Responsibility (CSR) tercatat nilai paling rendah 

(minimum) sebesar 5,49 milik oleh PT. IMC Pelita Logistik pada tahun 2018, 

sedangkan nilai tertinggi (maksimum) yang tercatat sebesar 95,60 milik PT. 

Timah pada tahun 2022, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 44,7588. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa variabel Corporate Social Responsibility (CSR) 

dikalangan perusahaan tambang telah memenuhi standar rata-rata (mean) yang 

ditetapkan. Angka standar deviasi sebesar 25,39534, yang menunjukkan nilai ini 

lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata (mean). Hal ini menunjukkan bahwa 

distribusi data dari variabel Corporate Social Responsibility (CSR) cukup sempit 

atau terfokus di sekitar nilai rata-rata (mean). 

Untuk variabel Capital Intensity, nilai terendah (minimum) sebesar 0,01 

dimiliki oleh PT. Bumi Resources Tbk pada tahun 2019, sedangkan nilai 

tertinggi (maksimum) mencapai 0,78 dimiliki oleh PT. IMC Pelita Logistik pada 

tahun yang sama, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0,3133. Ini menunjukkan 

bahwa variabel Capital Intensity dalam sektor tambang telah mencapai standar 

rata-rata (mean) yang ada. Dengan standar deviasi sebesar 0,24004, yang juga 

lebih rendah dari nilai rata-rata (mean). Ini berarti bahwa distribusi data dari 

variabel Capital Intensity relatif sempit atau terfokus di sekitar nilai rata-rata 

(mean). 

Sedangkan untuk variabel Agresivitas Pajak, nilai terendah (minimum) 

dianugerahkan kepada PT. Mitrabahtera Segara Sejati Tbk dengan angka 0,00 

pada tahun 2019, sedangkan nilai tertinggi (maksimum) dicatat sebesar 4,87 oleh 

PT. Bumi Resources Minerals Tbk pada tahun 2021, dengan rata-rata (mean) 

sebesar 0,1700. Ini mengindikasikan bahwa variabel Agresivitas Pajak 

perusahaan tambang sudah memenuhi nilai rata-rata (mean) yang ditetapkan. 

Angka standar deviasi yang tercatat adalah 0,68468 yang lebih tinggi dari rata-

rata (mean). Ini mengindikasikan bahwa distribusi data untuk variabel 
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Agresivitas Pajak tergolong lebih luas dan tidak terpusat di sekitar nilai rata-rata 

(mean). 

Untuk variabel Profitabilitas, yang diukur dengan rasio ROA, nilai 

terendah (minimum) adalah 0,14 yang dimiliki oleh PT. Indika Energy Tbk pada 

tahun 2019, sedangkan, nilai tertinggi (maksimum) tercatat 45,43 oleh PT. Indo 

Tambangraya Tbk pada tahun 2022, dengan rata-rata (mean) sebesar 9,3040. Ini 

menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas pada Perusahaan dalam sektor 

tambang sudah mencapai nilai rata-rata (mean) yang ditentukan. Standar deviasi 

untuk variabel ini tercatat sebesar 9,03360 yang juga lebih rendah daripada nilai 

rata-rata (mean). Ini menandakan bahwa distribusi data untuk variabel 

Profitabilitas cenderung sempit atau terpusat pada nilai rata-rata (mean). 

4.2.2 Uji Asumsi klasik  

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas umumnya diterapkan untuk menentukan apakah model 

dalam regresi berrsifat normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Kolmogrov Smirnov, yang berlandaskan pada fungsi distribusi 

empiris. Salah satu ketentuan dari uji Kolmogrov Smirnov adalah jika nilai 

signifikansi yang didapat dari perhitungan sampel Kolmogrov Smirnov > 0,05, 

maka data tersebut dianggap terdistribusi normal, dan sebaliknya. Hasil 

pengolahan data dari uji Kolmogrov Smirnov adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Kolmogrov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
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Unstandardized 

Residual 

N   52 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. 

Deviation 

0,67704688 

Most Extreme Differences Absolute 0,394 

  Positive 0,394 

  Negative -0,337 

Test Statistic   0,394 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .000c 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) dari uji Kolmogrov Smirnov adalah 0,000, yang menunjukkan bahwa 

data residual tidak terdistribusi secara normal. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

transformasi data dengan mengubah skala pengukuran dari data asli ke bentuk 

lain, sehingga beberapa data yang tergolong outlier (ekstrim) harus dihapus 

terlebih dahulu agar data menjadi normal melalui diagnostik kasus. Di antara 

data yang dianggap outlier, ada 5 data yang dihapus. Setelahnya, hasil data 

tersebut diuji normalitasnya untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi 

kriteria asumsi normalitas. Hasil pengolahan data dari uji normalitas 

menggunakan metode Kolmogrov Smirnov setelah menghapus outlier dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut :  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Kolmogrov smirnov Outlier 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unstandardized 

Residual 

N   47 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

  Std. Deviation 0,02777932 
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Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,115 

  Positive 0,115 

  Negative -0,077 

Test Statistic   0,115 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .148c 

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2024 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil pengujian Kolmogorov Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,148. Karena nilai 

signifikansi > 0,05, dapat disimpulkan bahwa data residual memiliki distribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan dengan baik 

dan dapat melanjutkan ke tahap berikutnya karena telah memenuhi kriteria 

asumsi normalitas. 

4.2.2.2 Uji Multikoliniearitas 

Uji multikoliniearitas umumnya dilakukan untuk menganalisis model 

regresi, guna menentukan apakah terdapat hubungan korelasi antara variabel 

bebas. Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi nilai antar variabel berdasarkan 

nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), untuk mengidentifikasi ada 

tidaknya masalah multikoliniearitas. Kriteria dalam pengujian multikoliniearitas 

adalah jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, maka model regresi 

dianggap bebas dari multikoliniearitas. Sebaliknya, jika nilai tolerance < 0,10 

dan nilai VIF > 10,00, maka model regresi mengalami masalah 

multikoliniearitas. Hasil dari uji multikoliniearitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
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Model 

  

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics   

  Beta     Tolerance VIF 

1 (Constant) 0,031 0,011   2,720 0,009     

  X1 (CSR) 0,000 0,000 0,381 2,750 0,009 0,939 1,065 

  X2 

(Capital 

Intensity) 

-

0,023 

0,018 -0,171 -1,236 0,223 0,939 1,065 

Dependent variabel : Y (Agresivitas Pajak) 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Hasil dari pengujian multikoliniearitas menunjukkan bahwa nilai 

tolerance untuk setiap variabel > 0,10 dan nilai VIF < 10,00. Dari sini, bisa 

disimpulkan bahwa model regresi yang diterapkan dalam studi ini tidak 

mengalami masalah multikoliniearitas, karena tidak ada hubungan antara 

variabel independen (variabel yang bebas). 

4.2.2.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menilai apakah dalam suatu model 

regresi terdapat perbedaan dalam varian residual antara satu observasi dan yang 

lainnya. Sebuah model regresi dianggap baik jika tidak terdapat indikasi 

heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mengecek adanya masalah 

heteroskedastisitas, digunakan uji Glesjer. Apabila nilai signifikansi > 0,05, 

maka model regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas, dan sebaliknya. 

Dibawah ini adalah hasil dari pengujian heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji Glesjer :  

Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskedastisitas Uji Glesjer 

Coefficientsa 
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Model 

  

Standardized 

Coefficients t Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 0,021 0,007   2,933 0,005 

  X1 (CSR) 1,666E-

05 

0,000 0,024 0,157 0,876 

  X2 

(Capital 

Intensity) 

-0,002 0,012 -0,026 -0,165 0,870 

Dependent Variabel : Y (Agresivitas Pajak) 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Hasil analisis heterokedastisitas melalui uji glesjer menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi untuk setiap variabel > 0,05. Dari sini, dapat disimpulkan 

bahwa dalam model regresi, tidak ada masalah heterokedastisitas karena variasi 

residual tidak sama antara satu pengamatan dan pengamatan lainnya. 

4.2.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi keberadaan 

autokorelasi dalam sebuah model regresi. Dalam penelitian ini, pengujian 

autokorelasi dilaksanakan dengan tes Durbin-Watson (DW test), yang akan 

menghasilkan nilai DW. Nilai ini kemudian akan dibandingkan dengan nilai dari 

tabel pada tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel (n), dan jumlah variabel yang 

ada. Adapun hasil dari pengujian autokorelasi dengan menggunakan tes Durbin-

Watson adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .455a 0,207 0,171 0,02840 1,649 

Sumber : data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson pada model regresi menampilkan 

bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,649. Untuk mengetahui terdapat 

autokorelasi dalam model regresi dapat menggunakan rumus dibawah ini : 

𝑑𝑢 < d < 4 - 𝑑𝑢 Dimana : 

𝑑𝑢 : batas atas tabel Durbin-Watson pada n = 47 dan k = 2 

d : nilai Durbin-Watson 

Maka dapat dihitung sebagai berikut : 

𝑑𝑢 < d < 4 - 𝑑𝑢 

1,6204 < 1,649 < 4 – 1,6204 

1,6204 < 1,649 < 2,3796 

Berdasarkan hasil perhitungan durbin watson diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. 

4.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda diterapkan dalam studi ini untuk 

mengevaluasi kuatnya hubungan antara variabel serta meramalkan nilai pada 

variabel bebas dan variabel terikat (Prananta Widya Sasana et al., 2022). 

Perhitungan statistik untuk analisis regresi linier berganda yang dilakukan dalam 



43 
 

 

studi ini menggunakan program SPSS. Berikut adalah hasil regresi linier 

berganda tersebut : 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Regresi LInier Berganda 

Coefficientsa 

Model 
  

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 0,031 0,011   2,720 0,009 

  X1 (CSR) 0,000 0,000 0,381 2,750 0,009 

  X2 (Capital 

Intensity) 

-0,023 0,018 -0,171 -1,236 0,223 

Dependent Variabel : Y (Agresivitas Pajak) 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda diatas, dapat dibuat sebuah 

persamaan, sebagai berikut :  

𝑌 = 0,031 + 0,000𝑋1 + (−0,023)𝑋2 + 𝑒 

Dari persamaan diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Konstanta yang dihitung menunjukkan nilai positif sebesar 0.031, yang 

berarti apabila tidak terdapat perubahan pada variabel independen (X1 dan 

X2 tidak berubah), maka variabel dependen akan bernilai 0.031. 

2) Koefisien regresi untuk Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 

0.000 dan memiliki nilai positif, yang mengindikasikan bahwa peningkatan 

dalam Corporate Social Responsibility (CSR) akan menyebabkan 

Agresivitas meningkat sebesar 0.000 atau 0%. 

3) Koefisien regresi yang terkait dengan Capital Intensity adalah (-0.023) dan 

bersifat negatif, yang mengindikasikan bahwa apabila Capital Intensity 
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mengalami kenaikan, maka Agresivitas Pajak akan menurun sebesar 0.023 

atau 2,3%.. 

4.2.4 Uji Hipotesis 

4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Uji koefisien determinasi (R²) dimanfaatkan untuk menilai kemampuan 

model dalam menggambarkan sejauh mana variabel independen memengaruhi 

variabel dependen, yang ditunjukkan oleh nilai R-Squared yang telah 

disesuaikan. (Vitaloka et al., 2023). Hasil dari pengujian koefisien determinasi 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .455a 0,207 0,171 0,02840 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, menunjukkan koefisien 

determinasi dengan nilai Adjusted R Square adalah 0,171. Dari sini dapat 

disimpul bahwa Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity hanya 

mampu menerangkan variabel Agresivitas Pajak sebesar 17,1%. Sementara itu, 

sisanya sebesar 82,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terukur dalam 

penelitian ini. 
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4.2.4.2 Uji F 

Uji F dilaksanakan untuk mengidentifikasi apakah variabel independen 

memengaruhi variabel dependen secara bersamaan dengan mempertimbangkan 

nilai signifikan F dalam hasil regresi dengan tingkat signifikansi 0,05 (Vitaloka 

et al., 2023). Berikut ini adalah hasil dari uji F yang telah dilakukan : 

Tabel 4. 10 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model   
Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 0,009 2 0,005 5,733 .006b 

  Residual 0,035 44 0,001     

  Total 0,045 46       

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis F yang menunjukkan nilai F sebesar 5,733 

dengan tingkat signifikansi 0,006 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen (Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity) secara 

bersamaan memengaruhi variabel dependen (Agresivitas Pajak). 

4.2.4.3 Uji t 

Uji t digunakan untuk menilai sejauh mana sebuah variabel independen 

memengaruhi variabel yang diteliti, dengan anggapan bahwa variabel 

independen lain tetap konstan. (Vitaloka et al., 2023). Adapun hasil uji t sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 11 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model   
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 
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  Beta     

1 (Constant) 0,031 0,011   2,720 0,009 

  X1 (CSR) 0,000 0,000 0,381 2,750 0,009 

  X2 (Capital 

Intensity) 

-0,023 0,018 -0,171 -1,236 0,223 

Dependent Variabel : Y (Agresivitas Pajak) 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil uji t menggunakan metode analisis regresi linier 

berganda dengan Tingkat signifikansi sebesar 5% diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Pengujian Hipotesis (H1) 

Berdasarkan analisis data, menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility berdampak pada tingkat agresivitas pajak. Ini dibuktikan oleh 

nilai signifikansi 0,009 < 0,05 serta nilai t hitung yang diperoleh 2,750 > t tabel 

2,015, dengan koefisien beta sebesar 0,381. Ini menunjukkan bahwa Corporate 

Social Responsibility (CSR) memberikan dampak yang positif signifikan 

terhadap tingkat agresivitas pajak. Dengan demikian, temuan ini mendukung 

asumsi yang menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

memberikan pengaruh positif yang signifikan pada agresivitas pajak, serta 

menjelaskan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Pengujian Hipotesis (H2) 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa Capital Intensity memengaruhi 

tingkat Agresivitas Pajak. Bukti yang mendukung pernyataan ini terlihat dari 

nilai signifikansi 0,223 > dari 0,05 serta  nilai t hitung yang diperoleh -1,236 < 

t tabel 2,015, dengan koefisien beta sebesar -0,131. Temuan penelitian ini tidak 
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mendukung hipotesis karena Capital Intensity tidak berdampak pada tingkat 

Agresivitas Pajak, yang berarti bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

4.2.5 Moderated Regression Analysis 

Analisis regresi moderasi digunakan untuk menunjukkan interaksi antara 

variabel independen (variabel prediktor) dan variabel moderasi yang 

berpengaruh pada variabel dependen (Prananta Widya Sasana et al., 2022). 

Sebuah variabel dianggap sebagai variabel moderasi jika nilai signifikansinya di 

bawah 0,05 (sig < 0,05). Hasil dari analisis regresi terpadu adalah sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 12 Hasil Uji Moderated Regression Analysis 

Coefficientsa 

Model 
  

Standardized 

Coefficients 
T Sig. 

  Beta     

1 (Constant) 0,031 0,018   1,731 0,091 

  X1 (CSR) 0,000 0,000 0,208 0,893 0,377 

  X2 (Capital 

Intensity) 

-0,021 0,026 -0,161 -0,808 0,424 

  X1Z 1,618E-05 0,000 0,336 0,691 0,494 

  X2Z 0,001 0,003 0,087 0,339 0,736 

  Z 

(Profitabilitas) 

0,000 0,002 -0,032 -0,063 0,950 

Dependent Variabel : Y (Agresivitas Pajak) 

Sumber : Data Sekunder Diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil regresi moderasi mengguakan metode moderated 

regression analysis diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Pengujian Hipotesis (H3) 
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Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk 

interaksi antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Agresivitas 

Pajak adalah 0,494, > 0,05. Ini mengindikasikan bahwa variabel Profitabilitas 

(ROA) tidak dapat memperkuat dampak Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak. Dengan kata lain, temuan penelitian ini mendukung 

hipotesis bahwa Profitabilitas (ROA) mengurangi Corporate Social 

Responsibility terhadap Agresivitas Pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Pengujian Hipotesis (H4) 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

interaksi antara Capital Intensity dan Agresivitas Pajak tercatat sebesar 0,739 > 

0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) tidak memiliki 

kemampuan untuk memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas 

Pajak. Dengan kata lain, temuan penelitian ini menguatkan hipotesis yang 

menyatakan bahwa Profitabilitas (ROA) melemahkan pengaruh dari Capital 

Intensity terhadap Agresivitas Pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

4.3 Pembahasan  

Berdasarkan temuan penelitian mengenai pengaruh Corporate Social 

Responsibility dan intensitas modal terhadap agresivitas pajak dengan 

profitabilitas sebagai variabel moderasi pada perusahaan pertambangan terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2018 - 2022, pembahasan dilakukan 

sebagai berikut : 

4.3.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahwa Corporate Social 

responsibility berdampak pada tingkat agresivitas pajak. Ini dibuktikan oleh nilai 

signifikansi 0,009 < 0,05 serta nilai t hitung yang diperoleh 2,750 > t tabel 2,015, 

dengan koefisien beta sebesar 0,381. Ini menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) memberikan dampak yang positif signifikan terhadap 

tingkat agresivitas pajak. Dengan demikian, temuan ini mendukung asumsi yang 

menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) memberikan 

pengaruh positif yang signifikan pada agresivitas pajak, serta menjelaskan 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tindakan di 

mana perusahaan mengambil tanggung jawab atas berbagai aspek, termasuk 

yang berkaitan dengan ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Setiawan, 2024) 

menyatakan bahwa pengusaha yang bertanggung jawab memiliki peran dalam 

meningkatkan kualitas hidup dengan menghormati dan melindungi lingkungan, 

serta mendukung dan berinvestasi di komunitas di sekitarnya. Tujuan dari 

laporan ini adalah agar perusahaan mendapatkan evaluasi dari para pemangku 

kepentingan mengenai pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR), 

serta memperoleh penghargaan atau konsekuensi berdasarkan hasil kinerjanya. 

Hal ini memungkinkan perusahaan untuk mencapai nilai tambah yang 

berkelanjutan. 
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Temuan penelitian ini didasarkan pada teori legitimasi, di mana 

perusahaan yang aktif dalam melaksanakan Corporate Social Responsibility 

(CSR) cenderung untuk menghindari Tindakan agresivitas pajak, karena mereka 

berusaha mempertahankan reputasi dan mengakibatkan legitimasi sosial yang 

lebih baik. Hal ini terkait dengan upaya perusahaan untuk menunjukkan bahwa 

mereka beroperasi dengan standar etika dan tanggung jawab sosial, bukan hanya 

berfokus pada aspek keuntungan finansial. Sebaliknya, perusahaan yang kurang 

memperhatikan Corporate Social Responsibility (CSR) mungkin lebih 

cenderung untuk mengambil langkah-langkah agresif dalam mengurangi 

kewajiban pajak mereka, karena kurangnya perhatian terhadap dampak pada 

citra sosial mereka. 

Penelitian sebelumnya oleh (Prananta Widya Sasana et al., 2022; Sima et 

al., 2023) menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) tidak 

berdampak pada agresivitas pajak. Sementara itu, riset lain yang dilakukan oleh 

(Hanum & Faradila, 2022; Vitaloka et al., 2023) mengindikasikan bahwa 

Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tingkat agresivitas 

pajak. 

4.3.2 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa Capital Intensity memengaruhi 

tingkat Agresivitas Pajak. Bukti yang mendukung pernyataan ini terlihat dari 

nilai signifikansi 0,223 > dari 0,05 serta  nilai t hitung yang diperoleh -1,236 < 

t tabel 2,015, dengan koefisien beta sebesar -0,131. Temuan penelitian ini tidak 
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mendukung hipotesis karena Capital Intensity tidak berdampak pada tingkat 

Agresivitas Pajak, yang berarti bahwa 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Capital Intensity mengacu pada aktivitas perusahaan terkait dengan 

investasi pada aset tetap. Rasio ini merupakan perbandingan antara aset tetap 

dengan total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio aset 

tetap yang tinggi cenderung mengalami pajak yang lebih rendah dibandingkan 

dengan yang memiliki asset tetap lebih sedikit. Menurut (Muadz Rizki Muzakki, 

2018), aset tetap perusahaan membantu mereka mengurangi kewajiban pajak 

melalui penyusutan yang terjadi setiap tahunnya. Proses ini terjadi karena beban 

penyusutan berfungsi untuk mengurangi jumlah total pajak yang harus 

dibayarkan oleh perusahaan (Putra et al., 2024). 

Studi ini bertentangan dengan Teori Agensi yang menguraikan dampak 

Capital Intensity terhadap Tingkat Agresivitas Pajak perusahaan, dengan 

menekankan adanya kemungkinan benturan kepentingan antara pemilik dan 

manajemen. Perusahaan dengan tingkat Capital Intensity yang tinggi umumnya 

cenderung memiliki asset tetap lebih banyak, yang memungkinkan mereka 

memanfaatkan penyusutan guna menekan kewajiban pajak. 

Temuan sebelumnya yang dilakukan oleh (Erizon & Hasanuh, 2022) dan 

(Khoirunnissa et al., 2024) menunjukkan bahwa Capital Intensity berpengaruh 

pada tingkat Agresivitas Pajak. Di sisi lain, studi oleh ((Kusumawati et al., 2023; 

Wardani & Taurina, 2022) menunjukkan bahwa Intensitas Modal tidak 

berpengaruh pada Tingkat Agresivitas Pajak. 
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4.3.3 Pengaruh Corporate Social Responsibility Terhadap Agresivitas 

Pajak Dengan Variabel Moderasi 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk 

interaksi antara Corporate Social Responsibility (CSR) dengan Agresivitas 

Pajak adalah 0,494, > 0,05. Ini mengindikasikan bahwa variabel Profitabilitas 

(ROA) tidak dapat memperkuat dampak Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak. Dengan kata lain, temuan penelitian ini mendukung 

hipotesis bahwa Profitabilitas (ROA) mengurangi Corporate Social 

Responsibility terhadap Agresivitas Pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Temuan dari penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Prananta Widya Sasana et al., 2022) dan (Hendrilestari et al., 

2023) menyatakan bahwa Profitabilitas tidak dapat memoderasi variabel 

Corporate Social Responsibility terhadap Agresivitas Pajak atau bahwa 

Profitabilitas justru memperlemah pengaruh Corporate Social Responsibility 

terhadap Agresivitas Pajak.  

4.3.4 Pengaruh Capital Intensity Terhadap Agresivitas Pajak Dengan 

Variabel Moderasi 

Berdasarkan analisis data, terlihat bahwa nilai signifikansi untuk variabel 

interaksi antara Capital Intensity dan Agresivitas Pajak tercatat sebesar 0,739 > 

0,05. Ini menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (ROA) tidak memiliki 

kemampuan untuk memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas 

Pajak. Dengan kata lain, temuan penelitian ini menguatkan hipotesis yang 
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menyatakan bahwa Profitabilitas (ROA) melemahkan pengaruh dari Capital 

Intensity terhadap Agresivitas Pajak, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahwa 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Wardani & Taurina, 2022) yang mengatakan bahwa 

Profitabilitas tidak berperan sebagai moderator variabel Capital Intensity 

terhadap Agresivitas Pajak atau Profitabilitas justru memperlemah pengaruh 

Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawati et al., 2023) yang menyebutkan 

bahwa Profitabilitas dapat memoderasi variabel Capital Intensity terhadap 

Agresivitas Pajak atau Profitabilitas memperkuat dampak Capital Intensity 

terhadap Agresivitas Pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Studi ini menganalisis dampak Corporate Social responsibility dan 

Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak dengan Profitabilitas sebagai 

Variabel Moderasi pada Perusahaan Tambang yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia pada Periode 2018 – 2022. Berikut adalaah Kesimpulan yang dapat 

diambil dari penelitian ini : 

1) Corporate Social responsibility berdampak positif pada Agresivitas Pajak, 

karena Perusahaan yang aktif dalam kegiatan CSR lebih intens atau lebih 

sering cenderung lebih agresif, dengan tujuan mengurangi kewajiban pajak 

dan meningkatkan dana yang tersedia untuk kegiatan sosial mereka. 

2) Capital Intensity tidak memengaruhi Agresivitas Pajak karena Perusahaan 

dengan  proporsi aset tetap yang tinggi maupun rendah cenderung tidak 

menunjukkan perbedaan dalam strategi mereka untuk mengurangi kewajiban 

pajaknya.  

3) Profitabilitas memperlemah pengaruh CSR pada Agresivitas Pajak karena 

Profitabilitas yang lebih tinggi dapat mengurangi dorongan untuk melakukan 

agresivitas pajak, karena perusahaan yang lebih menguntungkan cenderung 

mengarahkan sumber daya mereka untuk kegiatan yang memperbaiki 

reputasi sosial, seperti tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), daripada 
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mengambil risiko dengan strategi penghindaran pajak yang dapat merusak 

citra mereka. 

4) Profitabilitas memperlemah pengaruh Capital Intensity terhadap Agresivitas 

Pajak dikarenakan meskipun profitabilitas lebih tinggi Perusahaan tidak dapat 

memanfaatkan keuntungan pajak dari asset tetap. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin 

menyebabkan kesalahan pada hasil penelitian, di antaranya sebagai berikut : 

1) Variabel Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity yang 

memiliki nilai adjusted R sebesar 17,1% sementara 82,9% lainnya 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diamati dalam studi ini. 

2) Sampel yang teridentifikasi dalam studi ini cenderung sedikit karena 

banyak Perusahaan Tambang yang tidak mempublikasi Annual Report dan 

Sustainability Report pada periode tahun 2018-2022. 

3) Uji normalitas menunjukkan hasil bahwa distribusi data residual tidak 

normal. Oleh karena itu, data – data yang bersifat outliers (ekstrim) perlu 

dihilangkan agar data menjadi normal dan memenuhi syarat asumsi 

normalitas. 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan implikasi untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi Akademisi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh akademisi, 

peneliti, maupun pembaca untuk pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang akuntansi, karena temuan ini mendukung 

penelitian – penelitian sebelumnya.  

2. Bagi Perusahaan  

Perusahaan sebaiknya perlu mempertimbangkan bagaimana dampak jangka 

panjang dari melakukan agresivitas pajak tersebut akan memengaruhi 

reputasi dan hubungan mereka dengan konsumen, investor, dan otoritas 

pajak. Meskipun mendapatkan manfaat pajak jangka pendek, strategi 

semacam ini dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang. 

3. Bagi Calon Investor 

Calon investor perlu mempertimbangkan tidak hanya aspek finansial dari 

perusahaan, tetapi juga bagaimana kebijakan pajak dan CSR perusahaan 

dapat mempengaruhi profil risiko mereka. Perusahaan yang terlibat dalam 

penghindaran pajak yang agresif berisiko mengalami masalah hukum atau 

reputasi di masa depan, yang bisa berdampak buruk pada harga saham dan 

keberlanjutan perusahaan. 

5.4 Saran  

Dengan adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, saran yang 

dapat diberikan kepada peneliti dimasa mendatang yaitu : 

1) Penelitian mendatang dapat memperluas ruang lingkup dengan 

membandingkan hasil antara berbagai negara atau sektor industri. Hal ini 

penting untuk melihat apakah pengaruh CSR terhadap agresivitas pajak 
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bersifat universal atau dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti regulasi pajak, 

budaya, atau karakteristik industri tertentu. 

2) Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang bisa 

mempengaruhi agresivitas pajak, seperti ukuran perusahaan, struktur 

kepemilikan, tingkat utang, atau tingkat transparansi informasi perusahaan. 
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